




A. Latar Belakang 
Pesan media tidak jadi begitu saja, tetapi dibuat dan diciptakan oleh 
media massa dengan tujuan tertentu. Media massa tidak hanya sekedar 
memberikan informasi dan hiburan semata, tetapi juga mengajak khalayak 
untuk melakukan perubahan perilaku. Sering kali kita temukan dalam 
kehidupan sosial yaitu realitas media yang dibentuk dalam alam sadar 
seseorang diterapkan dalam dunia nyata. 
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Pada dasarnya semua informasi baik itu berupa berita, foto hingga 
video haruslah berdasarkan sumber yang berkredibilitas sehingga keabsahan 
datanya dapat di pertanggung jawabkan. Namun fenomena yang terjadi 
belakangan ini justru berbanding terbalik. Peraturan yang sejatinya sudah 
diatur dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) serta Undang-Undang Pers pun 
seakan tidak begitu menjadi acuan media saat ini. Padahal sudah jelas Kode 
Etik Jurnalistik merupakan pedoman bagi setiap jurnalis dalam menjalankan 
peran dan pekerjaannya dibidang jurnalistik
2
.  
Sejatinya fungsi media massa itu menurut Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 1999 ialah sebagai : 
1. Menginformasikan (To Inform) 
2. Mendidik (To Educate) 
3. Menghibur (To Entertain) 
4. Pengawasan Sosial (Social Control) 
Media saat ini menjadi acuan masyarakat modern dalam menunjang 
kehidupan. Pesan media yang disampaikan begitu mudah diterima oleh 
masyarakat apalagi di kalangan mahasiswa yang tiap harinya tidak pernah 
lepas dari media. Hal ini tergantung dari tingkat pemahaman tiap individu yang 
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. Tingkat kemampuan itu biasa dinamakan dengan 
literasi media. 
Literasi Media berasal dari bahasa inggris yaitu Media Literacy, terdiri 
dari dua suku kata Media berarti media tempat pertukaran pesan dan Literacy 
berarti melek, kemudian dikenal dalam istilah Literasi Media. Menurut pakar 
komunikasi, Paul Messaris mendefinisikan literasi media yaitu pengetahuan 
mengenai bagaimana media berfungsi dalam masyarakat.
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Hasil riset World’s Most Literate Nation yang disusun Central 
Connecticut State University tahun 2016 menempatkan indonesia di peringkat 
ke 60 dari 61 negara dalam hal budaya literasinya. Sementara di satu sisi, kita 
masuk dalam lima besar negara pengguna smartphone terbanyak di dunia. 
Dengan demikian, minimnya literasi media menjadikan masyarakat 
kita masyarakat yang mudah termakan isu atau berita palsu di dunia maya. Hal 
tersebut tak bisa di lepaskan dari kecendrungan masyarakat kita yang tak bisa 
berfikir kritis mengonsumsi berita, yang berpanggkal dari minimnya minat 
baca, budaya literasi, dan literasi media masyarakat.
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Beberapa waktu lalu, Indonesia digoncang dengan kasus penistaan 
agama yang melibatkan mantan gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja 
Purnama atau Ahok. Atas kasusnya tersebut, muncul beragam pemberitaan 
yang beragam. Seperti dikutip dari Kumparan.com, terkait aksi unjuk rasa di 
Jakarta pada 4 November 2016 (411) yang meninggalkan satu cerita yang 
menyebut pemerintah Turki mendukung aksi tersebut. Waktu itu beredar foto 
pejabat Turki di depan Masjid Istiqlal, yang tak lain adalah Wakil Menteri 
Pertahanan Turki Suay Alpay. Oleh sebagian orang, foto tersebut diklaim 
sebagai bentuk dukungan Turki terhadap aksi menuntut Ahok dalam kasus 
penistaan agama. Namun, klaim tersebut tidak pernah diakui oleh Kedubes 
Turki. Mereka membantah bahwa pemerintah Turki mendukung aksi demo 
411. Menurut Kedubes Turki, foto tersebut diambil pada 3 November 2016 
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atau sehari sebelum aksi digelar. Kala itu, Suay Alpay berkunjung ke Jakarta 
guna menghadiri pameran INDODEFENCE Fair sehari sebelum aksi.
6
 
Kemudian masih dalam kasus yang sama, muncul pemberitaan yang 
melibatkan seorang ulama Mesir yang juga merupakan Duta Besar Mesir untuk 
Indonesia bernama Syaikh Mushthofa Amr Wardani. Dalam kasusnya, ulama 
Mesir tersebut diberitakan akan menjadi saksi ahli untuk Ahok. Namun 
belakangan, Ketua Majelis Ulama Indonesia Bidang Hubungan Luar Negeri 
dan Kerjasama Internasional, KH Muhyiddin Junaidi sudah mendatangi pihak 
Dubes Mesir untuk mengklarifikasi berita yang beredar. Setelah diadakan 
pertemuan, Syaikh Mushthofa mengatakan bahwa dia tidak tahu menahu sama 
sekali soal kasus penistaan agama di Indonesia. Ini semua hasil rekayasa oleh 
oknum-oknum yang mau semakin memperkeruh keadaan politik Indonesia
7
. 
Dari kutipan berita diatas memberikan kita beragam informasi yang 
terindikasi hoax atau berita palsu. Hal ini tentunya sangat ironis ditengah 
gencarnya media massa saat ini dalam membuat pemberitaan. Khalayak harus 
jeli mengembangkan kemampuannya dalam membaca pesan-pesan media.  
Menyikapi begitu banyak fenomena ini, organisasi Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) termasuk yang peduli dalam menyikapi situasi dan keadaan 
yang terjadi. AJI senantiasa berperan aktif sebagai pelopor literasi media, 
sehingga media mampu memberikan konten-konten berita yang memang 
dibutuhkan oleh khalayak ramai dan sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik. 
Selain itu dengan beberapa kegiatan yang AJI Pekanbaru gelar juga 
mengangkat tema tersebut. Seperti dilansir GoRiau.com pada gelaran 
Konferensi Kota (Konferta) ke V AJI Pekanbaru yang dilaksankan pada 
tanggal 18 Maret 2017 lalu, yang mengangkat tema “Trend Digital 2017 : 
Hoax dan Kebebasan Pers”. Kemudian, AJI Pekanbaru merupakan AJI kota 
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pertama diluar pulau jawa yang menjadi tuan rumah perhelatan agenda tahunan 
AJI yaitu Festival Media yang diselenggarakan pada akhir tahun 2016. Dalam 
praktiknya, Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Pekanbaru turut menggandeng 
insan-insan pers, kalangan akademisi, mahasiswa serta masyarakat, dalam 
upaya nya memberikan literasi media. 
Saat ini, AJI Pekanbaru termasuk dalam AJI kota yang konsisten 
dalam melakukan agenda-agenda terkait bidang jurnalistik. AJI Pekanbaru 
turut aktif dalam program literasi media dan memberantas berita hoax di 
wilayah Kota Pekanbaru, dengan menggandeng kalangan mahasiswa sebagai 
agen nya.  Tidak hanya itu, AJI Pekanbaru juga merupakan salah satu anggota 
AJI Kota yang selalu aktif menjalankan program-program seperti kampanye, 
advokasi, training, workshop, diskusi, dan seminar seputar dunia jurnalistik 
serta media massa, dalam hal ini AJI turut menyuarakan literasi media serta 
memberantas konten yang mengandung unsur hoax. Hal ini dibuktikan dengan 
ungkapan salah seorang anggota AJI Pekanbaru : “AJI Pekanbaru dalam 
memberikan literasi media dan menyuarakan isu tentang hoax biasanya dalam 
bentuk seminar, diskusi dan workshop dengan menggaet mahasiswa sebagai 
audiens nya. Selain itu, tak jarang anggota AJI Pekanbaru menjadi pemateri 
atau narasumber dalam sebuah diskusi atau seminar yang diselenggarakan 
instansi lain.”.8 Berangkat dari fenomena tersebut, penulis akan mengkaji lebih 
dalam tentang penelitian ini dengan judul : Peran Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) Pekanbaru Dalam Memberikan Literasi Media Kepada 
Mahasiswa Di Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekaburan dalam memahami 
istilah-istilah yang ada didalam penelitian proposal ini, maka penulis akan 
menjelaskan hal-hal tersebut yang nantinya akan menjadi pedoman dalam 
penelitian: 
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Menurut Soerjono Soekanto, peran merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
9
  
Hakekatnya, peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 
seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran 
yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan atau 
diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan 
mempunyai peran yang sama. 
2. Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 
AJI merupakan organisasi profesi jurnalis, yang didirikan oleh para 
wartawan muda muda Indonesia pada tanggal 7 Agustus 1994 di Bogor, 
Jawa Barat, melalui penandatanganan suatu deklarasi yang disebut 
“Deklarasi Sirnagalih”. Sejak berdiri hingga saat ini, AJI memiliki 
kepedulian pada tiga isu utama. Pertama, perjuangan untuk 
mempertahankan kebebasan pers. Kedua, meningkatkan profesionalisme 
jurnalis. Ketiga, meningkatkan kesejahteraan jurnalis. Semua ini merujuk 
pada persoalan nyata yang dihadapi jurnalis. 
3. Literasi Media  
Literasi media hadir sebagai benteng bagi khalayak agar kritis terhadap 
isi media, sekaligus menentukan informasi yang dibutuhkan dari media. 
Potter menyebutkan bahwa literasi media diperlukan ditengah kejenuhan 
informasi, tingginya terpaan media, dan berbagai permasalahan dalam 
informasi tersebut, yang mengepung kehidupan kita sehari-hari. Khalayak 
harus bisa mengontrol informasi atau pesan yang diterima.
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Menurut Baran dan Dennis, literasi media adalah suatu rangkaian 
gerakan melek media, yaitu: gerakan melek media dirancang untuk 
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meningkatkan kontrol individu terhadap media yang mereka gunakan untuk 
mengirim dan menerima pesan. 
11
 Sedangkan Apriadi Tamburaka (2013) 
mendefinisikan literasi media dengan dua kata yakni media adalah tempat 
pertukaran pesan dan literacy berarti melek, kemudian dikenal dalam istilah 
literasi media yang mana melek dapat diartikan pada kemampuan khalayak 
terhadap media dan pesan media massa dalam konteks komunikasi massa. 
4. Mahasiswa 
Orang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang 
terdiri atas sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah 
universitas. 
Adapun kesimpulan dari penegasan istilah di atas adalah, literasi media 
merupakan kemampuan masyarakat yang cerdas dalam bermedia. Mampu 
memahami, menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan media. Aliansi 
Jurnalis Independen (AJI) Pekanbaru sebagai salah satu organisasi media, 
turut memberikan pemahaman literasi media kepada mahasiswa yang ada di 
Pekanbaru, sebagai bentuk perannya untuk mencerdaskan masyarakat yang 
dalam hal ini adalah kalangan mahasiswa. 
  
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang penulis 
rumuskan yaitu: Bagaimana peran Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 
Pekanbaru dalam memberikan literasi media kepada mahasiswa di pekanbaru ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  peran Aliansi Jurnalis 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi yang 
membutuhkan untuk menambah pengetahuan ataupun wawasan 
mengenai Peran AJI Pekanbaru dalam memberikan literasi media kepada 
masyarakat pekanbaru. 
b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan fenomena atau masalah yang sejenis. 
c. Bahwa hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
d. Bahwa dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkaya Inventaris 
hasil-hasil penelitian di bidang Ilmu Komunikasi khususnya Jurnalistik. 
e. Bahwa dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan 
data sekunder bagi kalangan akademis. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, 
maka dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, dan setiap bab terdiri 
dari sub-sub bab yang keseluruhannya yang merupakan satu kesatuan yang 
utuh dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Pada bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu serta 
kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian , teknik 





BAB IV :  GAMBARAN UMUM  
  Bab ini terdapat latar belakang berdirinya AJI Pekanbaru, profil 
singkat AJI Pekanbaru, visi dan misi AJI Pekanbaru, serta garis 
besar haluan program. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Bab ini berisikan penutup dan saran. 
